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ABSTRAK

Tembakau merupakan tanaman perkebunan penting yang memberikan devisa tinggi
melalui cukai mencapai Rp. 144,64 trilyun tahun 2015. Akhir-akhir ini produksinya turun
dibanding 3-4 tahun sebelumnya rata-rata17 000 ton menjadi 14,435 ton pada tahun
2015. Terdapat ketidak seimbangan antara permintaan dan penawaran yang berdampak
pada keberlanjutan ketersediaan tembakau Madura. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi Indeks dan status keberlanjutan ketersediaan tembakau Madura dari
dimensi ekologi, sosial-ekonomi, kelembagaan dan teknologi, faktor-faktor yang sensitif
dan bobot prioritas dimensi. Penelitian ini dianalisis menggunakan Multi Dimensional
Scaling (MDS) RAP-TOBACCO modifikasi dari RAP-FISH Status keberlanjutan
ketersediaan tembakau seluruh dimensi cukup berkelanjutan dimana dimensi teknologi
memiliki nilai tertinggi 56,375, dimensi ekologi 52,370, dimensi kelembagaan 50,703
dan dimensi sosial ekonomi 50,432. Faktor yang sensitif untuk dimensi teknologi adalah
sistem informasi iklim, penggunaan dan pengadaan bibit. Sedangkan bobot prioritas
proses keberlanjutan ketersediaan tembakau berdasarkan pakar adalah sosial-ekonomi.
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ABSTRACT

Tobacco is an important plantation that provides excise reaching Rp. 144.64 trillion in
2015. Recently the production has declined from avarages 17,000 tons to 14,435 tons
in 2015. There is an imbalance between demand and supply which has an impact on
the sustainability of Madura tobacco availability. The aim of the study is to evaluate the
Index and the status of sustainability of Madura tobacco availability from the dimensions
of ecology, socio-economic, institutional and technological; factors of sensitivity and the
weighted of priority of dimension. This study was analyzed using Multi Dimensional
Scaling RAP-TOBACCO. The results showed that the sustainability status of tobacco
availability are quite sustainable where the value of technological dimension is the
highest 56.375, then the dimension value of the ecological, the institutional and the
socio-economic are 52.370, 50.703 and 50.432 respectively. The sensitivity factors fo
tecnology dimension are climate system information, use and procurement of seeds,
then the priority handling is social economical dimension.

Keyword: RAP-TOBACCO, MDS, Availability, Tobacco

Cite this as: Faridz, R., Ariffin., Soemarno., & Pramoedyo, H. (2018). Indeks dan Status Keberlanjutan
Ketersediaan Tembakau Madura. Agriekonomika, 7(2). 197-209. https://doi.org/http://doi.
org/10.21107/agriekonomika.v7i2.4784

" Corresponding author : © 2018 Universitas Trunojoyo Madura
Addrgss : JI. Raya Tglang 2 KamgI-BangkaIan p-ISSN 2301-9948 | e-ISSN 2407-6260
Email : rafasasraningrat@gmail.com

Phone



198 |

PENDAHULUAN

Salah satu komoditas perkebunan
yang peranannya cukup penting adalah
tembakau. Hal ini dapat dilihat dari
(1) luas areal tanam tembakau yang
cenderung meningkat dari tahun 2005
sampai 2012 (Ditjen Perkebunan?, 2013),
(2) penerimaan dari cukai rata-rata setiap
tahun meningkat sebesar 14,7% sejak
tahun 2009 sebesar Rp 55,4 trilyun sampai
tahun 2015 mencapai Rp. 144,64 trilyun
(Ditjenbun, 2013; Ernst and Young, 2015)
dan (3) kegiatan perkebunan komoditas
tembakau mampu menyerap tenaga kerja
sekitar 1,7 juta jiwa (Ernst and Young,
2015).

Jawa Timur adalah propinsi yang
memiliki kontribusi sangat besar terhadap
pertembakauan nasional, karena 56,8
% persen produksi tembakau nasional
berasal dari Jawa Timur (Ditjenbun, 2013).
Secara nasional luas total lahan tembakau
di Indonesia pada tahun 2012 adalah 270
290 ha. Sementara itu lahan perkebunan
tembakau terluas berada di Jawa Timur
yaitu 153 561 ha (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2013). Di Jawa Timur,
Madura dikenal sebagai pusat produksi
dan pengembangan tanaman tembakau,
hal ini ditunjukkan oleh luasan lahan yang
ditanami tembakau di tiga Kabupaten
yang ada (Sampang, Pamekasan dan
Sumenep) mencapai 59 968 ha (Haryanto,
2013). Dari tiga kabupaten penghasil
utama tembakau di Madura, Kabupaten
Pamekasan menduduki luas urutan
pertama yaitu rata-rata mencapai 27 000
ha (Bappeda Provinsi Jawa Timur, 2011-
2014; Pamekasan Dalam Angka, 2014).

Menurut data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pamekasan (2015),
luas tanaman tembakau di Kabupaten

Pamekasan mulai mengalami penurunan
begitu pula produktivitasnya. Disisi
lain harga  tembakau berfluktuasi,

berfluktuasinya harga tembakau dipicu
oleh ketidakseimbangan pasar tembakau
di Madura. Ditinjau dari sisi penawaran
(supply) terletak pada masalah kualitas dan
kuantitas. Sedangkan dari sisi permintaan
(demand) adalah kerkait dengan harga
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dan jumlah pembelian yang dipengaruhi
oleh mekanisme penetapan harga, kuota
pembelian dan rantai tata niaga (Santoso,
(2001); Jayadi, 2019),

Secara lebih komprehensif ke-
tidakseimbangan penawaran- permintaan
menyebabkan naik turunnya ketersediaan
tembakau Madura. Oleh karena itu untuk
menjaga ketersediaan tetap terjaga dalam
kondisi tanpa gejolak perlu diatur tingkat
penawaran dari petani tembakau yang
disesuaikan dengan tingkat permintaan
dari pabrikan rokok. Melihat tren produksi
dan produktifitas  tembakau  yang
cenderung menurun perlu dikaji sejauh
mana keberlanjutan tembakau Madura
di Pamekasan. Keberlanjutan dalam
konteks ini adalah “suatu pembangunan
yang memenuhi kebutuhan saat ini
tanpa mengurangi kemampuan generasi
mendatang untuk mewujudkan kebutuhan
mereka “ (WCED, 1987). Menurut
Munangsihe (1993), diperlukan tiga pilar
untuk pembangunan berkelanjutan yaitu
dimensi ekologi, ekonomi dan sosial.
Namun agar diantara ketiganya tidak
terjadi frade off perlu dijaga pada tingkat
yang wajar (Stremiekiene, and Ciegis.
2007). Kesenjangan antara permintaan
dan penyediaanlah yang sering menjadi
polemik (permasalahan) antara petani
dan pabrikan. Pabrikan rokok sementara
ini sering kali mengatakan kelebihan
sementara dipihak lain mengemukakan
bahwa masih kekurangan tembakau.
Tetapi yang perlu diketahui dan
dijawab adalah masih berkelanjutankah
ketersediaan tembakau Madura oleh
karena itu perlu dikaji adalah bagaimana
keberlanjutan tembakau Madura tidak
hanya dilihat dari dimensi ekologi dan
sosial ekonomi saja (Munangsihe, 1993)
tetapi lebih  menyeluruh menyangkut
aspek kelembagaan dan teknologi (Fauzi
dan Ana, 2005; Fauzi dan Oxtavianus,
2014). Sehingga penelitian ini bertujuan
1) Mengetahui seberapa besar indeks
dan status keberlanjutan (sustainnability)
tembakau Madura dilihat dari dimensi
ekologi, sosial ekonomi, kelembagaan-
kebijakan dan teknologi, 2) faktor sensitif



apasajayang mempengaruhikeberlanjutan
ketersediaan tembakau dan 3) bobot
prioritas penanganan keberlanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode Penggalian Data

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif, diperoleh dari
masyarakat melalui wawancara terstruktur
(tertutup) menggunakan kuesioner untuk
menganalisa kondisi keberlanjutan yang
terjadi saat ini.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah
bersumber dari data primer yang berasal
dari  masyarakat petani tembakau,
informant kunci, pakar dan stakeholders.
Sebagai data pendukung digunakan data
sekunder berupa data statistik (Pamekasan
dalam angka, Jawa Timur dalam angka,
Dinas pertanian, Dinas perkebunan dan

perhutanan, Dinas perindustrian dan
perdagangan dan Studi pustaka).
Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini  dilaksanakan secara

purposive di 17 kecamatan di Kabupaten
Pamekasan, Madura mulai bulan April
2016 — Oktober 2016.

Penentuan Responden

Pemilihan  sampel responden
ditentukan secara stratified random
sampling.  Penentuan jumlah seluruh

responden yang dipilih dari seluruh petani
tembakau: menggunakan rumus Lynch
sebagai berikut:

n=(NZ"2 p(1-p))/(ND"2+Z"2 (p(1-p))) (1)

Dimana, n adalah ukuran contoh,
N adalah ukuran seluruh populasi, Z
adalah jumlah variabel normal (1,96) untuk
reliable 0,95, p adalah proporsi yang paling
luas sedangkan D merupakan kesalahan
sampling (sampling error) sebesar 10%.
Berdasarkan rumus tersebut apabila
jumlah total petani sebanyak 116 605
orang maka diperoleh total responden
penelitian sebanyak 97 jiwa. Jumlah
contoh responden tersebut selanjutnya
di stratifikasi berdasarkan kategori lahan
yang ditanaminya. Formulasi proporsinya
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adalah sebagai berikut:
n=N/N x n (2)

Dimana n, adalah contoh ke i, N,
adalah populasi ke i, N adalah populasi
contoh dan n merupakan jumlah contoh.

Berdasarkan formula tersebut
maka secara proporsional diperoleh
contoh untuk kategori lahan persawahan,
tegalan dan pegunungan masing-masing
respondenya sebesar 22, 34 dan 40
responden.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: 1) analisis ordinasi
Rap-Tobacco (modifikasi dari Rap-Fish)
yang dikenal dengan Multi Dimensional
Scaling (MDS)(Kavanagh dan Pitcher,
2004). Metode ini digunakan untuk
menentukan status keberlanjutan (existing
condition) produksi tembakau di Kabupaten
Pamekasan pada berbagai dimensi
(ekonomi, ekologi, kelembagaan dan
teknologi) dalam analisis ini akan diperolah
faktor-faktor yang sensitif mempengaruhi
produksi tembakau dari berbagai dimensi
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberlanjutan Ketersediaan Tembakau
Pamekasan Madura

Berdasarkan hasil analisis ordinasi Rap-
Tobacco  multidimensi  menggunakan
metode MDS terhadap 44 atribut yang
terdiri dari empat dimensi yaitu Ekologi (11
atribut meliputi: luas areal lahan kering,
ketinggian wilayah mdpl, potensi lahan
tembakau, perluasan lahan, konversi
lahan, penggunaan  pupuk/pestisida,
penggunaan BO, produktifitas, konversi
lahan, kerusakan panen, dan mutu
tembakau), Sosial Ekonomi (14 atribut
meliputi: harga tembakau, Kkontribusi
PAD, kontribusi pada petani, kecukupakn
produksi, transfer keuntungan, biaya
tenaga kerja, pendapatan usahatani,
harga jual terhadap BEP, harga saprodi,
ketersediaan saprodi, pasar produk,
posisi tawar petani, ketersediaan modal
dan besarnya subsidi), Kelembagaan
dan Kebijakan (9 atribut meliputi:
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kinerja kebijakan pemerintah, kinerja
kelembagaan KUD, aksessibiltas jasa
saprodi, kinerja kembagaan penyuluhan,
kinerja lembaga layanan teknologi, kinerja
kelembagaan pemasarandan lembaga,
LSM dan Iembaga kemitraan) dan
Teknologi (10 atribut meliputi: pengelolaan
lahan dan air, pembibitan, penggunaan
bibit, penggunaan pupuk, pengedalian
OPT, waktu panen, penggunaan alsintani,
pengolahan tembakau, pemangkasan
dan sistem informasi iklim) hasilnya
menunjukkan nilai Indeks Keberlanjutan
Ketersediaan tembakau di  tingkat
Kabupaten Pamekasan sebesar 52,21
pada skala 0,00 — 100,00 (Gambar 1)
dikategorikan  ketersediaannya masih
cukup berkelanjutan. Sedangkan apabila
dilihat pada masing-masing lahan yang
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diusahakan Indeks Keberlanjutannya tidak
terlalu bervariasi berada pada kisaran
51 - 52 vyang dikategorikan sebagai
cukup berkelanjutan seperti ditunjukkan
oleh Gambar 1 dan Tabel 1. Indeks
Keberlanjutan sistem produksi tembakau
di Kabupaten Pamekasan pada kategori
lahan sawah, tegal dan pegunungan
masing-masing adalah 51,35, 51,23 dan
51,24. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
ketiganya berada pada kategori cukup
berkelanjutan.

Analisis secara terpisah untuk
setiap dimensi dilakukan untuk mengetahui
indeks keberlanjutan ketersediaan
pada masing-masing dimensi sekaligus
mengetahui faktor mana yang memberikan
senstivitas tertinggi dari setiap dimensi
terhadap ketersediaan tembakau Madura.
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Gambar 1
Analisis Keberlanjutan Sistem Produksi Tembakau di Tingkat Kabupaten dan
pada Berbagai Kategori Lahan

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 1
Indeks dan Status Keberlanjutan Sistem Produksi Tembakau Multidimensi untuk
Berbagai Kategori Lahan

Kategori Wilayah Indeks Keberlanjutan Status Stress R?
Kabupaten 52,213 Cukup 0,132 0,956
Kategori Lahan 0,138 0,954
Lahan Sawah 51,346 Cukup

Lahan Tegal 51,230 Cukup

Lahan Gunung 52,236 Cukup

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Gambar 2
Nilai Indeks dan Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi Tembakau Pamekasan

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Gambar 3
Nilai Sensitivitas Atribut Dimensi Ekologi yang Mempengaruhi Keberlanjutan
Tembakau Pamekasan

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Indeks dan Status Keberlanjutan
Dimensi Ekologi.

Hasil analisis ordinasi Rap-Tobacco
terhadap 11 atribut yang berperan

terhadap dimensi ekologi memperlihatkan
bahwa indeks keberlanjutan dimensi
ekologi adalah 52,31 berada dalam skala
keberlanjutan antara 50 — 75 dengan
kategori cukup berkelanjutan, seperti
ditunjukkan oleh Gambar 2.

Secara statistik hasil analisis
keberlanjutan  ketersediaan tembakau
Pamekasan memperlihatkan nilai
Stress 0,147 (< 0,25) dengan koefisien
determinasi (R? ) 0,947. Untuk nilai stress
yang berada pada rentang 0,13 dan 0,15
dan koefisen determinasi pada kisaran

0,89 — 0,96 dianggap cukup akurat dan
dapat dipertanggung jawabkan (Pitcher
and Preikshot, 2001; Kavanagh dan
Pitcher, 2004; Jaworska and Chupetlovska-
Anastasova, 2009). Berdasarkan kedua
parameter tersebut menunjukkan bahwa
seluruh atribut yang digunakan secara
ekologi memberikan kontribusi cukup
baik terhadap keberlanjutan ketersediaan
tembakau Pamekasan.

Sedangkan hasil analisis leverage
yang mengungkapkan tentang sensitivitas
dari setiap atributdan peranannyaterhadap
nilai indeks keberlanjutan ketersediaan
tembakau Pamekasan ditunjukkan oleh
Gambar 3.
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Analisis leverage yang disajikan
pada Gambar 3 tersebut mengungkapkan
bahwa dari 11 atribut yang dinalisa
diperoleh tiga (3) atribut dominan atau
sensitif yaitu: 1) penggunaan BO, 2)
produktivitas dan 3) penambahan luas
lahan. Dengan demikian atribut-atribut
tersebut butuh perhatian dan pengelolaan
dengan baik agar aspek dimensi ekologi
ini dapat lebih ditingkatkan.

Indeks dan Status
Dimensi Sosial Ekonomi
Hasil analisis Rap-Tobacco terhadap
14 atribut dimensi sosial ekonomi
memperlihatkan nilai indeks keberlanjutan
sosial ekonomi sebesar 50,43.
Berdasarkan klasifikasinya kondisi status
aspek sosial ekonomi berada pada kategori
cukup berkelanjutan. Secara skematis
ordinasinya diperlihatkan oleh Gambar 4.
Selanjutnya nilai stress yang
dihasilkan adalah sebesar 0,142 (<
0,25) dengan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,951 Seperti halnya Nilai-nilai
tersebut mengindikasikan bahwa seluruh
atribut yang digunakan cukup baik dalam
menjelaskan keberlanjutan status dimensi
sosial ekonomi. Berdasarkan hasil anailis
faktor pengungkit (leverage) terhadap 14
atribut yang digunakan sepertidiperlihatkan

Keberlanjutan
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oleh Gambar 5, diperoleh empat (4) atribut
yang sensitif mempengaruhi nilai indeks
keberlanjutan dimensi sosial ekonomi
produksi tembakau Pamekasan, yaitu: 1)
pendapatan usahatani selain tembakau, 2)
luas jangkauan pemasaran tembakau, 3)
harga jual tembakau terhadap BEP dan 4)
ketersediaan saprodi.

Indeks dan Status
Dimensi Kelembagaan
Hasil analisis Rap-Tobacco terhadap
sembilan (9) atribut dimensi kelembagaan
dan kebijakan memperlihatkan nilai
indeks keberlanjutannya sebesar 50,703.
Berdasarkan klasifikasinya kondisi status
aspek tersebut berada pada kategori
cukup berkelanjutan. Secara skematis
ordinasinya diperlihatkan oleh Gambar 6.

Selanjutnya nilai stress yang
dihasilkan adalah sebesar 0,149 (< 0,25)
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,947. Nilai-nilai tersebut mengindikasikan
bahwa atribut yang digunakan pada
dimensi yang digunakan cukup baik dalam
menjelaskan keberlanjutan status dimensi
kelembagaan dan kebijakan.

Melihat hasil analisis faktor
pengungkit (leverage) terhadap sembilan
(9) atribut yang digunakan seperti
ditunjukkan oleh Gambar 7, diperoleh tiga

Keberlanjutan
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Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Nilai Sensitivitas Atribut Dimensi Sosial Ekonomi yang Mempengaruhi
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Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Gambar 6
Nilai Indeks dan Status Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan dan
Kebijakan Tembakau Pamekasan

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

(3) atribut yang sensitif mempengaruhi
nilai indeks  keberlanjutan  dimensi
kelembagaan dan kebijakan produksi
tembakau Pamekasan, dari yang paling
utama berturut-turut adalah: 1) layanan
penyuluhan, 2) layanan keuangan, dan 3)
layanan pemasaran.

Indeks dan Status Keberlanjutan
Dimensi Teknologi

Hasil analisis Rap-Tobacco terhadap
sepuluh (10) atribut dimensi
teknologi memperlihatkan nilai indeks
keberlanjutannya sebesar 56,375.
Klasifikasi kondisi status aspek
tersebut  termasuk  pada kategori

cukup berkelanjutan. Secara skematis
ordinasinya diperlihatkan oleh Gambar 8.
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Sedangkan nilai stress yang
dihasilkan adalah sebesar 0,148(< 0,25)
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,928. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa secara menyeluruh atribut yang
digunakan cukup baik dalam menjelaskan
keberlanjutan status dimensi teknologi.

Melihat hasil analisis faktor
pengungkit (leverage) terhadap sepuluh
(10) atribut yang digunakan seperti
ditunjukkan oleh Gambar 9, didapat
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tiga (3) atribut yang memiiliki sensitifitas
tinggidalam mempengaruhi nilai indeks
keberlanjutan dimensi teknologi pada
produksi tembakau Pamekasan.
Berdasarkan gambar tersebut berturut-
turut dari faktor yang paling sensitif adalah:
1) sistem informasi iklim, 2) pengadaan
bibit, dan 3).penggunaan bibit.
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Nilai Sensitivitas Atribut Dimensi Kelembagaan dan Kebijakan yang
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Nilai Sensitivitas Atribut Dimensi Kelembagaan dan Kebijakan yang
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Gambar 10
Diagram Layang Keberlanjutan Multidimensi Sistem Produksi Tembakau di
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Nilai Indeks dan Status Keberlanjutan
Secara Multidimensi

Berdasarkan hasil analisis
terhadap ke empat dimensi (ekologi,
sosial-ekonomi, kelembagaan dan
teknologi) sistem produksi tembakau
Pamekasan yang disajikan pada Gambar
2, 4, 6 dan 8 memperlihatkan bahwa
nilai indeksnya secara multidimensi
tidak terlalu beragam yaitu berada pada
kisaran 50 — 56. Nilai ini apabila diukur
menggunakan skala keberlanjutan berada
diantara 50 — 75, dapat ditafsirkan bahwa

ordinasi

masing-masing dimensi masih berstatus
cukup berkelanjutan. Secara lebih jelas
bagaimana kedudukan dan posisi dari
masing-masing dimensi di dalam salib

sumbu dalam bentuk diagram layang
ditunjukkan oleh Gambar 10.
Nilai indeks dan status ke-

berlanjutan secara multidimensi sebagai
hasil perhitungan Rap — Tobacco, hanya
menentukan kondisi dari masing-masing
dimensi sistem produksi tembakau tanpa
mempertimbangkan bobot dari masing-
masing dimensi.. Oleh karena itu untuk
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mengetahui bobot atau nilai kepentingan
dari masing-masing dimensi digunakan
Program Penentuan Bobot Dimensi yang
dikembangkan oleh Budiharsono (2010),
yang dimodifikasi dari Saaty (1988). Hasil
nilai indeks multidimensi dan bobot dari
setiap dimensi terhadap sistem produksi
tembakau Pamekasan, disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 3 tersebut memperlihatkan
bahwa nilai indeks multidimensi secara
gabungan sebesar 52,183. Artinya apabila
mengacu pada skala rentang keberlanjutan
antara 50 — 75 (Kavanagh and Pitcher,
2004), maka status keberlanjutan sistem
produksi tembakau Pamekasan termasuk
kedalam kategori (berstatus) cukup
berkelanjutan. Tabel tersebut menunjukkan
bahwadimensiyang memilikibobottertinggi
adalah sosial ekonomi sebesar 15,880 %,
selanjutnya berturut-turut adalah dimensi
kelembagaan - kebijakan, teknologi dan
ekologi masing-masing sebesar 14,352
%, 12,756 % dan 9,339 %. Berdasarkan
penilaian bobotnya yang perlu menjadi
perhatian dalam rangka menjaga agar
sistem produksi tembakau Pamekasan
tetap keberlanjutan maka prioritasnya
adalah ditentukan oleh keberhasilan
meningkatkan status keberlanjutan
dimensi sosial-ekonomi, kelembagaan -
kebijakan dan teknologinya.

Raden Faridz dkk., Indeks dan Satus Keberlanjutan Ketersediaan Tembakau Madura

Kabupaten Pamekasan masih menjadi
komoditas utama, karena secara sosial
ekonomi memberikan kontribusi besar
baik di tingkat daerah (kabupaten) maupun
tingkat nasional. Kontribusi yang diberikan
berupa penerimaan negara dalam bentuk
cukai dan devisa, penyediaan lapangan
kerja, sumber penghasilan petani, buruh
dan pedagang serta sebagai pendapatan
daerah (Suwarso, 2007). Lebih jauh
dikemukanan oleh Suwarso (2007)
bahwa usahatani tembakau memberikan
sumbangan yang cukup besar sekitar
60 — 80% terhadap pendapatan petani
di Madura. Sedangkan bagi pemerintah
daerah kontribusi dari pengembalian
cukai rokok dan tembakau menenjadikan
tembakau sebagai komoditas prioritas dan
andalan terutama di wilayah Pamekasan.

Peran penting keberlanjutan
tembakau dari aspek sosial ekonomi ini
memberikan dampak terhadap stabilitas
perekonomian di wilayah setempat
karena keberadaan usahatani tembakau
ini akan mendorong berkembangnya
ekonomi  lokal yang  berkontribusi
terhadap pendapatan asli daerah (PAD),
berupa munculnya warung-warung,
pedagang eceran, dan berbagai industri
pendukung lainnya (seperti: tali, tikar dan
keranjang tembakau). Besarnya kontribusi
tembakau secara ekonomi karena mampu

Faktor terpenting dari dimensi menggerakkan perekonomian di daerah.
sosial-ekonomi adalah bagaimana Hal ini diperlihatkan oleh meningkatnya
kedudukan dan peran penghasilan persediaan uang kuartal oleh Bank
petani diluar temibakau. Tembakau Indonesia pada saat musim panen di
bagi masyarakat Madura khususnya Pamekasan dapat mencapai Rp. 750

Tabel 2

Nilai Indeks dan Bobot Setiap Dimensi pada Sistem Ketersediaan
Tembakau di Pamekasan

Dimensi Keberlanjutan Bobot Nilai Bobot Indeks Keberlan- Bobot
Pakar® Ttb® jutan Dimensi
Ekologi 0.169 0.176 52.307 9.200
Sosial Ekonomi 0.303 0.315 50.432 15.880
Kelembagaan dan Kebijakan 0.273 0.283 50.703 14.352
Teknologi 0.218 0.226 56.375 12.751
Jumlah 0.963 1.000 209.820 52.1839

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Keterangan: ®'n = 7, 9Ttb = Tertimbang, YBaik



juta sampai Rp. 1 triliun setiap bulan.
Sedangkan pada saat bulan-bulan biasa
peredarannya hanya sekitar Rp. 100 juta
(Murdiyati dkk., 2008). Tembakau sebagai
komoditas bernilai ekonomis tinggi dan
fancy product, pengelolaanya dilakukan
secara intensif yang melibatkan banyak
tenaga kerja mulai dari pembibitan, tanam,
pemeliharaan, panen, pemrosesan sampai
dengan pemasaran atau penjualan.
Sedangkan dilihat dari aspek
industri pengolahannya terdapat banyak
bidang yang terkait denganmelibatkan
banyak tenaga kerja meliputi: pertanian
cengkeh, pemasaran rokok, percetakan
dan transportasi. Di tndonesia jumlah
tenaga kerjatersebut total mencapai sekitar
7,48 juta terdistribusi pada perkebunan
tembakau 1,7 juta, perkebunan cengkeh
1,5 juta dan di sektor manufaktur sekitar
4,28 juta (AMTI, 2015). Sedangkan di
Kabupaten Pamekasanjumlahtenagakerja
di pertanian tembakau dan turunannya
mencapai 337 000 orang (Disbun
Pamekasan, 2009). Besarnya tenaga kerja
yang dapat diserap dari tanaman tembakau

inilah yang menjadi salah satu penyebab
secara sosial memberikan pengaruh
terhadap masyarakat luas, sehingga

menjadi penting dan tetap dipertahankan
bagi Kabupaten Pamekasan.

Merujuk pada besarnya nilai bobot
dimensi seperti ditunjukkan pada Tabel
3 memperlihatkan bahwa nilai penting
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dimensi kelembagaan dan
bagi petani tembakau di Kabupaten
Pamekasan adalah karena  belum
optimalnya kelembagaan vyang ada.
Sehingga kelembagaan dan kebijakan
menjadi perhatian penting dan termasuk
kedalam salah satu dimensi yang perlu
dipertimbangkan oleh masyarakat (petani)
dalam rangka keberlanjutan sistem
produksi tembakau Pamekasan.Karena
kelembagaan yang ada saat ini seperti:
Koperasi Unit Desa (KUD), Kelompok Tani
(Gapoktan) dan Asosiasi Petani Tembakau
Indonesia (APTI) Pamekasan, secara
operasional tidak memiliki posisi tawar
yang kuat (Hasan dan Darwanto, 2013).
Teknologi merupakan salah satu
dimensi penting bagi proses produksi
tembakau, terlihat pada bobot hasil
penilaian pakar yang cukup tinggi
Tabel 3). Besarnya bobot menunjukkan
indikasi pentingnya teknologi sebagai
dimensi yang secara menyeluruh akan
berpengaruh  terhadap  keberlanjutan
proses produksi tembakau. Selama ini
tembakau Madura secara umum masih
menghadapi  berbagai permasalahan
klasik seperti: rendahnya produktivitas
dan kualitas akibat penggunaan varietas,
teknik budidaya dan pemakaian lahan
yang tidak sesuai anjuran. Oleh karena itu
akses terhadap inovasi teknologi dengan
cara mendekatkan teknologi kepada
petani secara intensif merupakan bagian

kebijakan

Tabel 3
Prioritas Keberlanjutan Tembakau Madura
Aspek Res Res Res Res Res Res Res Bobot Bobot Nilai Jumlah
Dimensi  ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 ke-7 Gabun- Ter- aspek Nilai
KTM gan tim- KTM?
bang
Ekologi 0,225 0,213 0,199 0,149 0,114 0,204 0,120 0,169 0,176 52,307 9,21
Sosial 0,410 0,408 0,440 0,247 0,233 0,238 0,230 0,302 0,314 50,432 15,86
Ekonomi
Kelem- 0,176 0,207 0,225 0,359 0,368 0,316 0,327 0,272 0,284 50,703 14,37
bagaan
dan Ke-
bijakan
Teknologi 0,187 0,171 0,134 0,242 0,284 0,240 0,321 0,217 0,226 56,375 12,73
JUMLAH 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,963 1,000 209,82 52,18

Status Keberlanjutan Tembakau Madura Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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yang tidak kalah penting untuk mengurai
permasalahan tersebut. Pola-pola pen-
dekatan akses itu telah dilakukan baik
oleh pemerintah maupun industri yaitu
melalui PPL perkebunan dan kemitraan.
Namun mengingat bahwa teknologi dalam
prakteknya  memerlukan  persyaratan
lingkungan khusus agar diperoleh hasil
yang optimal, maka teknologi yang
digunakan harus memenuhi persyaratan:
secara teknis tepat guna, secara ekonomis
menguntungkan, secara sosial dapat
diterima dan ramah lingkungan (FAO,
1989), dengan demikian teknologi yang
diterapkan harus memiliki sifat kompatibel
dengan seluruh aspek usahatani yang
dilakukan oleh petani.

SIMPULAN

Indeks Status Keberlanjutan ketersediaan
tembakau Madura secara multidimensi
di tingkat Kabupaten Pamekasan cukup
berkelanjutan. Indeks satus yang cukup
berkelanjutan ini berlaku pula untuk
setiap kategori setiap kategori lahan yang
digunakan yaitu pada lahan sawah, tegal
dan gunung. Sedangkan dilihat dimensinya
Dimensi  Teknologi memiliki  indeks
dan status keberlanjutan ketersediaan
tembakau tertinggi. Selanjutnya peringkat
kedua, ketiga dan kempat masing-masing
adalah dimensi Ekologi, Kelembagaan dan
Sosial Ekonomi. Berdasarkan penilaian
bobotnya yang perlu menjadi perhatian
dalamrangkamenjagaagarsistemproduksi
tembakau Pamekasan tetap keberlanjutan
maka prioritasnya adalah ditentukan
oleh keberhasilan meningkatkan status
keberlanjutan dimensi sosial - ekonomi,
kelembagaan dan teknologinya
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